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ABSTRAK 

KOMPARASI METODE K-MEANS DAN METODE K-MEDOIDS PADA 

PREVALENSI STUNTING DI KALIMANTAN SELATAN (Oleh: Luiqi Haya 

Frasiska; Pembimbing: Akhmad Yusuf, Nurul Huda, ) 

Stunting terjadi akibat salah satu keadaan malnutrisi yang berhubungan 

dengan ketidakcukupan zat gizi masa lalu sehingga termasuk dalam masalah gizi 

yang bersifat kronis. Stunting menjadi permasalahan karena berhubungan dengan 

meningkatnya risiko terjadinya kesakitan   dan   kematian. Untuk mempermudah 

dalam pengelompokan data, maka kita memerlukan klasterisasi. Klasterisasi 

terhadap prevalensi stunting kabupaten kota di Provinsi Kalimantan Selatan 

menggunakan metode K-Means dan K-Medoids dilakukan dengan jumlah klaster 2 

hingga 10. Melalui evaluasi dari kedua metode tersebut dengan metode elbow 

terhadap hasil klasterisasi diperoleh jumlah klaster optimumnya 3 klaster. Dimana, 

klasterisasi prevalensi stunting kabupaten kota di Provinsi Kalimantan Selatan lebih 

cocok menggunakan metode K-Means karena nilai AWCD(Average With Centroid 

Distance) pada metode K-Means lebih kecil dibandingkan metode K-Medoids. 

Kata Kunci: Stunting, Klasterisasi, K-Means, K-Medoids 
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ABSTRACT 

KOMPARASI METODE K-MEANS DAN METODE K-MEDOIDS PADA 

PREVALENSI STUNTING DI KALIMANTAN SELATAN (Oleh: Luiqi Haya 

Frasiska; Pembimbing: Akhmad Yusuf, Nurul Huda, ) 

Stunting occurs as a result of a condition of malnutrition related to past 

nutritional deficiencies, so it is included in chronic nutritional problems. Stunting 

is a problem because it is associated with an increased risk of morbidity and death. 

To make it easier to group data, we need clustering. Clustering of the prevalence of 

stunting in urban districts in South Kalimantan Province using the K-Means and K-

Medoids methods was carried out with a number of clusters of 2 to 10. Through 

evaluation of the two methods using the elbow method, the optimal number of 

clusters was obtained as 3 clusters. Where, the clustering of stunting prevalence in 

city districts in South Kalimantan Province is more suitable using the K-Means 

method because the AWCD (Average With Centroid Distance) value in the K-

Means method is smaller than the K-Medoids method. 

Keywords: Stunting, Clustering, K-Means, K-Medoids 
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ARTI  LAMBANG DAN SINGKATAN 

𝑘   : Jumlah klaster 

𝑥𝑖    : Data atribut 

𝑦𝑖;  𝐶𝑘   : Pusat klaster 

𝑖  : Setiap data 

𝑛  : Banyak data 

𝑑 (𝑥, 𝑦) : Jarak euclidean x dan y 

S  : Simpangan 

AWCD  : Average With Centroid Distance 

𝑎  : Total cost lama 

𝑏  : Total cost baru 

𝑥   : Nilai fungsi dari titik yang dicari (variable bebas) 

𝑦   : Variabel tidak bebas 

𝑦2; 𝑦1; 𝑥2; 𝑥1  : Data numerik 

𝑑𝑐   : Jarak pusat massa 

𝑁𝑘   : Jumlah vector dalam klaster 
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